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Abstract

Volleyball is a type of Net Game sport that has characteristics of jumping and sliding in
various directions quickly. To support performance in volleyball games, an athlete needs to
have an ideal Body Mass Index. This study aims to determine the condition of the Body Mass
Index in volleyball athletes. The research method used is descriptive ex-postfacto with
research samples that are all volleyball athletes at Jenderal Soedirman University with a total
of 10 male athletes and 10 female athletes. The research instrument used the Body Mass
Index test by measuring the height and weight of the athlete, with a validity and reliability
level of 0.98. Data analysis using Benchmark Reference Assessment, then the data is
processed using the ms application. Excel. The results showed that the average volleyball
athlete at Jenderal Soedirman University had a Body Mass Index in the normal category, but
there were 2 male athletes and 2 female athletes with lean BMI, and 2 male athletes and 3
female athletes with overweight BMI. The recommendation of this research is that volleyball
athletes from Jenderal Soedirman University must be given proper training, food
management and recovery programs so that athletes can have the ideal body weight to
support the games.

Keywords: Volleyball, Body Mass Index, Athletes

Abstrak

Bola voli merupakan jenis olahraga Net Game yang memiliki karateristik gerakan melompat
dan bergeser ke berbagai arah dengan cepat. Untuk mendukung kinerja dalam permainan
bola voli, seorang atlet perlu memiliki Indeks Massa Tubuh yang ideal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi Indeks Massa Tubuh pada atlet bola voli. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif ex-postfacto dengan sampel peneliitan yaitu
seluruh atlet bola voli Universitas Jenderal Soedirman dengan jumlah 10 atlet putra dan 10
atlet putri. Instrumen penelitan menggunakan tes Indeks Massa Tubuh dengan cara
mengukur tinggi dan berat badan atlet, dengan tingkat validitas dan reliabilitas sebesar 0,98.
Analisis data menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP), kemudian data diolah
menggunakan aplikasi ms. Excel. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata atlet bola voli
Universitas Jenderal Soedirman memiliki Indeks Massa Tubuh pada kategori normal, akan
tetapi terdapat 2 atlet putra dan 2 atlet putri dengan IMT kurus, serta 2 atlet putra dan 3 atlet
putri dengan IMT berat badan lebih. Rekomendasi dari penelitian ini yaitu atlet bola voli
Universitas Jenderal Soedirman harus diberikan program latihan, Management Food dan
Recovery yang tepat sehingga atlet dapat memiliki berat badan ideal untuk menunjang
permainan.
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Kata kunci: Bola Voli, Indeks Massa Tubuh, Atlet.

PENDAHULUAN

Bola voli merupakan permainan yang memerlukan kerjasama tim dengan saling
mendukung satu pemain dengan yang lainnya. Dalam proses permainan atau pertandingan
bola voli diperlukan kekompakan, teknik dan keterampilan bermain yang baik dari setiap
anggota tim. Agar mencapai performa permainan yang baik pemain bola voli harus
meningkatkan faktor kondisi fisik, teknik dasar, teknik bermain dan mental yang kuat untuk
bekerjasama dengan anggota tim (Agustan, 2017; Asnaldi, 2020; Faozi et al., 2019; Wijaya
et al., 2018). Faktor fisik maupun non fisik merupakan komponen penting yang perlu dikuasai
oleh seluruh atlet bola voli.

Faktor lain yang menjadi komponen penting dari permainan bola voli yaitu
antropometri yang dimiliki oleh atlet. Antropometri merupakan alat memprediksi penampilan
untuk mencapai keberhasilan dalam olahraga prestasi (Brunkhorst & Kielstein, 2013; Cristian
Cosmin et al., 2014; Mili¢ et al., 2017; Popovic et al., 2014). Permainan bola voli didominasi
oleh karakteristik gerakan melompat untuk melakukan serangan maupun bertahan (Arjuna,
2020). Pada permainan bola voli seorang atlet harus memukul bola dan melewati net
menggunakan berbagai gerakan melompat dengan ketinggian bervariasi sehingga
antropometri memiliki peranan yang sangat penting.

Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa pada kejuaraan internasional selama
reli berlangsung rata-rata pemain di garis depan melakukan gerakan lompatan sebanyak 3-4
kali dalam durasi waktu 12 detik (Sheppard et al., 2007). Hasil kajian tersebut memperkuat
fakta bahwa faktor antropomerti berupa tinggi dan berat badan menjadi kriteria penting
dalam pemilihan dan pembinaan atlet bola voli.

Komposisi antropometri yang ideal dan didukung dengan teknik yang baik akan
menghasilkan performa prima seorang atlet bola voli dalam pertandingan. Karakteristik
antropometrik, komposisi dan massa tubuh berkontribusi terhadap kinerja latihan dan
pertandingan (Akpinar et al.,, 2012; Massuga & Fragoso, 2011; Popovic et al., 2014).
Antropometri pada cabang olahraga bola voli terkait erat dengan, tingkat Indeks Massa
Tubuh (IMT) yang dimiliki oleh atlet karena IMT ideal akan berpengaruh terhadap
antropometri ideal.

Indeks Massa Tubuh merupakan hasil perhitungan dari berat badan (kg) di bagi
dengan tinggi badan (m) yang dikuadratkan (Arjuna, 2020). Lebih lanjut, Budi et al (2020)

menjelaskan Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat digunakan untuk mengukur komposisi tubuh
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dan kategorisasi berat badan atlet pada level kurus, normal atau overweight. Indeks Massa
Tubuh ideal merupakan modal penting dalam menunjang keterampilan teknik serta
kemampuan fisik seorang atlet bola voli.

Kajian lebih lanjut terhadap atlet bola voli menunjukan bahwa komposisi tubuh pada
atlet bola voli berpengaruh pada saat melakukan teknik melompat dan melakukan berbagai
teknik dalam permainan (Acar & Eler, 2019; Moncef et al., 2012). Pengukuran komposisi
tubuh telah menjadi bagian penting dalam program identifikasi bakat dan pemilihan atlet bola
voli yang menyebabkan tim bola voli lebih kompetitif pada tingkat nasional maupun
internasional (DeCaro, 2018; Valleser et al., 2018). Oleh sebab itu pengukuran Indeks
Massa Tubuh memiliki peranan penting sebagai salah satu parameter dalam pemilihan dan
pembinaan atlet bola voli.

Pengukuran Indeks Massa Tubuh telah menjadi prioritas penting di olahraga bola
voli, akan tetapi di Indonesia khususnya pada atlet di perguruan tinggi, pengukuran Indeks
Massa Tubuh yang dimiliki oleh atlet mahasiswa belum banyak diterapkan. Sejauh ini proses
pembinaan atlet lebih menitik beratkan kepada aspek fisik, teknik, taktik dan mental.
Sedangkan pada aspek kesehatan dalam hal ini pengukuran Indeks Massa Tubuh masih
dianggap faktor yang kurang penting.

Pembinaan prestasi pada olahraga bola voli di tingkat perguruan tinggi merupakan
proses pembinaan lanjutan dari jenjang sebelumnya, dan memiliki tingkat persaingan yang
lebih kompetitif. Akan tetapi pada tingkat perguruan tinggi, kondisi tubuh atlet dimungkinkan
telah mengalami kelebihan berat badan maupun obesitas karena faktor usia. Hasil penelitian
terdahulu menunjukan bahwa atlet bola voli senior Indonesia memiliki tingkat IMT dalam
kategori kelebihan berat badan(Wibowo & Hakim, 2019). Berdasarkan hasil kajian penelitian
mengenai keterkaitan IMT dan performa prestasi olahraga maka pengukuran Indeks Massa
Tubuh pada atlet bola voli pada perguruan tinggi krusial untuk dilakukan sebagai langkah
awal pembinaan atlet.Pembinaan prestasi bertujuan untuk mempersiapkan atlet pada
perguruan tinggi untuk bersaing di level daerah maupun nasional dengan memngikuti
beberapa multi event seperti POM Rayon, POMPROV maupun POMNAS.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
dimiliki oleh atlet bola voli Universitas Jenderal Soedirman untuk memberikan gambaran
kategorisasi berat badan atlet bola voli. Hasil pengukuran IMT merupakan dasar acuan bagi

program pelatihan dan pembinaan atlet yang tepat.
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METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif ex-postfacto. Ex-
postfacto merupakan jenis metode penelitian yang tidak memiliki kontrol langsung terhadap
variabel (Sugiyono, 2016). Populasi dan Sampel menggunakan seluruh atlet bola voli
Universitas Jenderal Soedirman dengan jumlah 20 orang atlet. Teknik penentuan sampel
yang digunakan yaitu total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes Indeks
Massa tubuh (IMT) dengan rumus penghitungan IMT yang dilakukan dengan mengukur data
berat badan (kg) dibagi tinggi badan (m2) (Nurhasan & Narlan, 2011).
BB (kg)
TB (m) x TB (m)
Gambar 1. Rumus IMT

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan prosedur tes pengukuran berat

IMT =

dan tinggi badan mengadopsi dari Nurhasan dan Narlan (2011) dengan tingkat validitas dan
reliabilitas sebesar 0,98. Analisis data menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) untuk
mengukur kriteria Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk anak usia 5-20 berdasarkan data dari
(Kemenkes, 2013) sebagaimana yang tertera pada Tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1. Kriteria Indeks Massa Tubuh (IMT)

No. Kriteria IMT (kg/m?)

1 Kurus IMT < 18,5

2 Normal IMT 18,5 - 25,89
3 Berat Badan Lebih IMT 25,90 - 26,99
4 Obesitas IMT 27 ke atas

Data hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh kemudian dianalisis dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel sehingga dapat diketahui jumlah atlet bola voli yang
termasuk dalam kategori IMT Kurus, Normal, Berat Badan Lebih (Overwight) maupun
Obesitas.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tingkat Indeks Massa Tubuh (IMT) pada atlet bola voli Universitas

Jenderal Soedirman Purwokerto dengan menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP)

dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Indeks Massa Tubuh Atlet Bola Voli Putra dan Putri

No. Kriteria IMT Jumlah
1 Kurus 4

2 Normal 11

3 Berat Badan Lebih 5

4 Obesitas 0

Prosentase IMT Atlet Bola Voli Mahasiswa

W Kurus
m Normal
Berat Badan Lebih

m Obesitas

Gambar 2. Diagram Kriteria IMT Atlet Bola Voli

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 diatas menunjukan bahwa Indeks Massa Tubuh
(IMT) yang dimiliki oleh atlet bola voli Universitas Jenderal Soedirman menunjukan 4 atlet
atau 20% berada pada kategori Kurus, 11 atlet atau 55% berada pada kategori normal, 5
atlet atau 25% berada pada kategori berat badan lebih dan tidak ada atlet yang memiliki IMT
kategori obesitas. Dengan demikian rata-rata Indek Massa Tubuh (IMT) pada atlet bola voli
Universitas Jenderal Soedirman berada dalam kategori normal.

Berdasakan jenis kelamin terdapat perbedaan antara rata-rata Indeks Massa Tubuh
pada atlet bola voli putra dan putri. Data Indeks Massa Tubuh (IMT) pada atlet bola voli putra
Universitas Jenderal Soedirman berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) dapat di lihat
pada tabel 3 dan gambar 3 di bawah ini.

Tabel 3. Indeks Massa Tubuh Atlet Bola Voli Putra

No. Kriteria IMT Jumlah
1 Kurus 2
2 Normal 6
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Berat Badan Lebih
Obesitas 0

Prosentase IMT Atlet Bola Voli Putra
Mahasiswa

m Kurus
® Normal
Berat Badan Lebih

m Obesitas

Gambar 3. Diagram Kriteria IMT Atlet Bola Voli Putra

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3 diatas menunjukan bahwa Indeks Massa Tubuh
(IMT) atlet bola voli putra menunjukan 2 atlet atau sebesar 40% berada pada kategori Kurus,
6 atlet atau sebesar 60% berada pada kategori normal, 2 atlet atau sebesar 20% berada
pada kategori berat badan lebih, serta tidak ada atlet putra yang memiliki IMT kategori
obesitas. Rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) pada atlet bola voli putra Universitas Jenderal
Soedirman memiliki rata-rata IMT dengan kategori Normal. Data Indeks Massa Tubuh (IMT)
pada atlet bola voli putri dapat di lihat pada tabel 4 dan gambar 4 di bawah ini.

Tabel 4. Indeks Massa Tubuh Atlet Bola Voli Putri

No. Kriteria IMT Jumlah
1 Kurus 2
2 Normal 5

Berat Badan Lebih
4 Obesitas 0
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Prosentase IMT Atlet Bola Voli Putri
Mahasiswa

m Kurus
® Normal
Berat Badan Lebih

m Obesitas

Gambar 4. Diagram Kriteria IMT Atlet Bola Voli Putri

Data pada tabel 4 dan gambar 4 di atas menunjukan Indeks Massa Tubuh (IMT)
yang dimiliki oleh atlet bola voli putri dengan jumlah 2 atlet atau 20% berada pada kategori
Kurus, 5 atlet atau 50% berada pada kategori normal, 3 atlet atau 30% berada pada kategori
kelebihan berat badan, serta tidak ada atlet yang memiliki IMT kategori obesitas. Hal ini
menunjuka bahwa rata-rata Indek Massa Tubuh (IMT) pada atlet bola voli putri Universitas
Jenderal Soedirman berada pada kategori normal.

PEMBAHASAN

Indeks Massa Tubuh pada atlet bola voli Universitas Jenderal Soedirman secara
keseluruhan berada pada kategori normal, hal ini menunjukan hasil yang baik karena
permainan bola voli membutuhkan komposisi tubuh yang ideal untuk dapat melakukan
keterampilan dalam permaian. Bola voli adalah olahraga yang menonjolkan karakteristik
tubuh yang ideal selain kemampuan fisik dan teknik (Carvajal et al., 2012; Palao et al.,
2014). Lebih lanjut hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa kemampuan melompat atlet
bola voli dalam melakukan smash dan block dipengaruhi oleh berat badan dan Indeks
Massa Tubuh atlet (Acar & Eler, 2019; Bialoskoérska et al., 2016). Oleh karena itu, atlet bola
voli perlu memperhatikan komposisi tubuh yang dimiliki.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa terdapat atlet bola voli putra dan putri yang
berada pada tingkat Indeks Massa Tubuh dalam kategori kurus dan kelebihan berat badan.
Kondisi tersebut jelas kurang menguntungkan bagi atlet secara individu dan juga tim, karena
dengan berat badan yang kurang ideal maka dapat mengurangi efektivitas atlet dalam
melakukan berbagai teknik permanian bola voli. Teknik permainan bola voli dapat dilakukan
dengan lebih berhasil apabila memiliki kondisi fisik dan antropomerti (tinggi dan berat badan)

yang baik (Mili¢ et al., 2017). Hasil penelitan menunjukan bahwa komposisi tubuh seorang
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atlet bola voli memiliki dampak penting dalam melakukan kinerja latihan dan pertandingan
(Hyatt & Kavazis, 2019). Berdasarkan hasil tersebut maka perlu disesuaikan Indeks Massa
Tubuh atlet tersebut.

Komposisi Indeks Massa Tubuh atlet bola voli putri Universitas Jenderal Soedirman
menunjukan tingkat kelebihan berat badan dengan jumlah yang lebih banyak dibandingnkan
dengan atlet bola voli putra. Hasil ini menunjukan bahwa atlet bola voli putri pada jenjang
perguruan tinggi memiliki kecenderungan mengalami kelebihan berat badan. Prevalnesi
kelebihan berat badan pada atlet bola voli putri memiliki tingkat yang cukup tinggi (Nikolaidis,
2013; Widanita et al., 2019). Hasil penelitian terdahulu juga menunjukan bahwa atlet bola
voli putra memiliki efektifitas yang lebih baik dibandingkan dengan atlet putri dalam hal
melakukan keterampilan bola voli karena memiliki komposisi tubuh yang lebih ideal (Nikos et
al., 2010).

Berat badan berlebih pada atlet memicu efek negatif lain berupa tingginya risiko
terjadinya cidera. Tingginya kasus cidera olahraga dipengaruhi oleh tingkat aktivitas fisik,
jenis kelamin, antropometri dan komposisi tubuh (Vanderlei et al., 2013). Komposisi tubuh
berupa Indeks Massa Tubuh penting diperhatikan agar mengurangi risiko terjadinya cidera
pada atlet karena karakteristik pemainan bola voli yang didominasi dengan gerakan
melompat.

Atlet bola voli yang mengalami kelebihan berat badan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik karena dari program latihan maupun tuntutan prestasi akademik. Atlet yang
berada dilingkungan perguruan tinggi harus membagi konsentrasi antara pendidikan dan
latihan, sehingga membuat atlet memiliki beban lebih dan dapat mempengaruhi performa
atlet (Hyatt & Kavazis, 2019; Listiandi et al., 2020).

Atlet bola voli dengan karakterisik badan kurus, memiliki sedikit risiko baik cidera
maupun penurunan performa dalam pertandingan maupun latihan dibandingkan dengan atlet
yang memiliki kelebihan berat badan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penampilan tim
bola voli putri dengan komposisi tubuh kurus menunjukan performa yang lebih baik
dibandingkan dengan atlet dengan berat badan lebih, terutama pada saat melakukan teknik
smash dan Block (DeCaro, 2018). Atlet dengan komposisi tubuh kurus memiliki
kecenderungan dapat bergerak lebih lincah dibandingkan dengan atlet dengan komposisi
berat badan berlebih, sehingga memudahkan pada saat melakukan berbagai keterampilan
dalam permainan bola voli (Acar & Eler, 2019).

Berdasarkan analisis kondisi Indeks Massa Tubuh pada atlet bola voli pada

Universitas Jenderal Soedirman maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah dengan
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melakukan pengaturan program latihan yang menyesuaikan kondisi Indeks Massa Tubuh
masing-masing atlet.

Program latihan yang tepat, pengaturan asupan gizi dan pola istirahat yang
baik dapat mengurangi risiko terjadinya berat badan berlebih pada atlet bola voli, sehingga
dapat memiliki komposisi tubuh yang ideal untuk mendukung penampilan atlet dalam latihan
maupun pertandingan. Dengan diketahuinya Indeks Massa Tubuh, maka pelatih dapat
memberikan program yang sesuai dan atlet juga memiliki motivasi untuk mencapai
komposisi tubuh yang ideal.

KESIMPULAN

Rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) yang dimiliki oleh atlet bola voli Universitas
Jenderal Soedirman berada pada kategori normal. Terdapat 20% dari atlet bola voli putra
dan 30% dari atlet bola voli putri yang berada pada kategori IMT Kelebihan berat badan.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan bahwa tedapat 20% atlet putra dan putri berada
pada kategori berat badan kurus. Diperlukan strategi pengaturan pola makan dan program
latihan kepada atlet dengan IMT kelebihan berat badan sehingga dapat memiliki Indeks
Massa Tubuh (IMT) dalam kategori normal. IMT ideal pada atlet bola voli diharapkan dapat
menunjang peningkatan keterampilan bermain bola voli yang dapat mendukung tercapainya
peningkatan prestasi olahraga bola voli.

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji mengenai Indeks Massa Tubuh
(IMT) paada pada atlet bola voli di jenjang pendidikan yang berbeda atau di klub bola voli
profesional. Penelitian lanjutan dapat berupa identifikasi program latihan, asupan gizi dan
tingkat recovery yang dilakukan oleh atlet yang dikaitkan dengan kondisi IMT atlet tersebut.
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